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ABSTRACT 

This study aims to develop and evaluate the effectiveness of a digital Flipbook 

teaching material based on Problem Based Learning (PBL) to improve the critical 

thinking skills of fifth-grade students at SDN Pesantren and SDN Ngadirgo 02, 

Semarang. The research employed a Research and Development (R&D) method 

using a simplified version of the Borg & Gall model in eight stages. The results 

showed a significant improvement in students’ critical thinking skills, with the 

average posttest score reaching 78.98, compared to the pretest score of 53.70. The 

N-Gain scores were 0.46 in Class A and 0.48 in Class B, both categorized as 

moderate. The product was deemed highly feasible based on expert validation: 

language expert (95%), media expert (96%), content expert (95%), and teaching 

practitioner (93%). Therefore, the PBL-based Flipbook was proven to be effective in 

enhancing students’ critical thinking skills in IPAS learning. 

Keywords: Flipbook, Problem-Based Learning, Critical Thinking 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas bahan ajar 

digital Flipbook berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V di SDN Pesantren dan SDN 

Ngadirgo 02, Semarang. Penelitian menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model Borg & Gall yang disederhanakan dalam 

delapan tahap. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada 

keterampilan berpikir kritis peserta didik, dengan rata-rata skor posttest mencapai 

78,98 dibandingkan skor pretest sebesar 53,70. Nilai N-Gain sebesar 0,46 pada 

kelas A dan 0,48 pada kelas B yang keduanya termasuk dalam kategori sedang. 

Produk dinyatakan sangat layak digunakan berdasarkan hasil validasi oleh ahli 

bahasa (95%), ahli media (96%), ahli materi (95%), dan praktisi pembelajaran 

(93%). Dengan demikian, Flipbook berbasis PBL efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPAS. 

Kata Kunci: Flipbook, Problem Based Learning, Berpikir Kritis 
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A. Pendahuluan  

, Kemampuan berpikir kritis 

merupakan salah satu kompetensi 

penting abad ke-21 yang harus dimiliki 

oleh peserta didik. Keterampilan ini 

memungkinkan peserta didik untuk 

menganalisis informasi, mengevaluasi 

argumen, serta membuat keputusan 

secara rasional dan bijaksana 

(Selasmawati & Lidyasari, 2023; 

Subarjo et al., 2023). Dalam konteks 

pembelajaran sekolah dasar, 

kemampuan berpikir kritis menjadi 

fondasi penting untuk memahami 

konsep-konsep dalam mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) yang menuntut analisis 

terhadap fenomena lingkungan, 

sosial, dan budaya (Arends, 2018). 

IPAS sebagai mata pelajaran 

baru dalam Kurikulum Merdeka 

dirancang untuk mengintegrasikan 

antara ilmu alam dan ilmu sosial 

secara kontekstual. Pendekatan ini 

selaras dengan karakteristik berpikir 

peserta didik usia sekolah dasar yang 

masih konkret dan menyukai 

pembelajaran yang menyatu dan 

bermakna (Fanani et al., 2022; 

Magfira et al., 2023). Namun, dalam 

praktiknya, pembelajaran IPAS masih 

didominasi oleh metode ceramah dan 

penggunaan bahan ajar yang kurang 

menarik sehingga belum mampu 

menumbuhkan keterampilan berpikir 

kritis secara optimal (N. Istiqomah et 

al., 2023).  

Transformasi pendidikan di era 

digital menuntut inovasi dalam 

pengembangan bahan ajar yang 

relevan dengan karakteristik generasi 

digital. Peserta didik masa kini 

cenderung lebih tertarik dengan media 

yang interaktif, visual, dan berbasis 

teknologi (Muflikatun et al., 2021). 

Salah satu inovasi yang berkembang 

adalah penggunaan Flipbook digital 

sebagai bahan ajar yang mampu 

menyajikan konten dengan kombinasi 

teks, gambar, video, audio, dan 

animasi. Bahan ajar semacam ini 

terbukti dapat meningkatkan motivasi 

belajar dan keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran (Prasasti & Anas, 

2023; Wahyu et al., 2020). 

Selain itu, penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran terbukti mampu 

menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis, komunikasi, dan kolaborasi. 

Model ini mengajak peserta didik 

untuk memecahkan masalah nyata 

secara aktif dan mandiri melalui 

proses eksplorasi, diskusi, dan refleksi 
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(Darwati & Purana, 2021; Yu & Zin, 

2023). PBL juga memfasilitasi 

pembelajaran kontekstual yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik, yang dapat 

memperdalam pemahaman konsep 

IPAS secara bermakna (Dewi Ayu 

Wisnu Wardani, 2023).  

Penggabungan antara Flipbook digital 

dan pendekatan PBL dinilai sebagai 

strategi efektif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPAS. 

Kombinasi ini tidak hanya 

memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, tetapi juga 

menantang peserta didik untuk 

berpikir kritis dan menyelesaikan 

masalah kontekstual (Caysa et al., 

n.d.; Susanto et al., 2022). Di sisi lain, 

guru juga memerlukan literasi sains 

yang baik agar mampu merancang 

pembelajaran berbasis masalah yang 

bermakna dan kontekstual (Al Sultan 

et al., 2018). 

Penelitian oleh Endaryati et al., (2021) 

menunjukkan bahwa e-modul 

Flipbook berbasis PBL mampu 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik melalui fitur 

interaktif seperti gambar, video, suara, 

dan kuis berbasis HOTS. Meskipun 

efektif, penggunaan modul ini masih 

memiliki kelemahan seperti 

ketergantungan pada internet. 

Istiqomah et al. I. Istiqomah et al., 

(2022) juga membuktikan bahwa 

Flipbook berbasis PBL valid dan 

mudah digunakan, serta efektif 

meningkatkan minat dan pemahaman 

peserta didik dalam pembelajaran 

IPA. Begitu pula Prasasti & Anas, 

(2023) yang menyatakan bahwa 

Flipbook digital sangat membantu 

peserta didik dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan 

membuat pembelajaran lebih menarik 

dan interaktif. 

Melihat potensi tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan 

bahan ajar Flipbook berbasis Problem 

Based Learning (PBL) pada materi 

tahap pertumbuhan manusia untuk 

peserta didik kelas V sekolah dasar. 

Flipbook akan dirancang secara 

interaktif dan kontekstual dengan 

menyisipkan ilustrasi, infografis, serta 

soal-soal pemicu berpikir kritis. 

Penelitian ini juga memanfaatkan 

fasilitas pembelajaran digital yang 

tersedia di SDN Pesantren dan SDN 

Ngadirgo 02, seperti proyektor dan 

speaker, untuk mengoptimalkan 

penggunaan media pembelajaran 

digital. 

Diharapkan, pengembangan bahan 

ajar ini dapat menjadi solusi inovatif 
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dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis serta memberikan 

pengalaman belajar IPAS yang 

menyenangkan dan bermakna. Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat memperkaya literatur 

pendidikan terkait pengembangan 

media ajar berbasis teknologi dalam 

pembelajaran di sekolah dasar. 

B. Metode Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Research and 

Development (R&D) yang bertujuan 

untuk mengembangkan bahan ajar 

Flipbook berbasis Problem Based 

Learning (PBL) guna meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas V SD pada materi Tahapan 

Pertumbuhan Manusia. Model 

pengembangan yang digunakan 

mengacu pada model Borg & Gall 

yang telah disederhanakan oleh 

Sugiyono (2021), yang terdiri dari 

delapan tahapan, yaitu: (1) potensi 

dan masalah, (2) pengumpulan data, 

(3) desain produk, (4) validasi desain, 

(5) revisi desain, (6) uji coba awal, (7) 

revisi produk, dan (8) uji coba 

pemakaian. 

Prosedur penelitian diawali 

dengan tahap identifikasi potensi dan 

masalah melalui observasi dan 

wawancara terhadap guru serta 

peserta didik. Selanjutnya, dilakukan 

pengumpulan data sebagai dasar 

dalam perancangan bahan ajar. 

Desain produk yang telah disusun 

kemudian divalidasi oleh ahli materi, 

media, dan bahasa. Setelah melewati 

proses validasi dan revisi awal, produk 

diuji coba dalam skala kecil, 

dilanjutkan dengan revisi lanjutan dan 

uji coba pemakaian dalam skala besar 

(Sugiyono, 2021a). 

Sumber data dalam penelitian ini 

berasal dari peserta didik, guru, dan 

para ahli. Peserta didik berperan 

sebagai responden dalam penggalian 

kebutuhan, penilai produk, dan subjek 

uji coba. Guru memberikan informasi 

terkait kebutuhan pembelajaran dan 

tanggapan terhadap produk. 

Sementara itu, para ahli yang terdiri 

atas ahli materi, media, dan bahasa 

terlibat dalam validasi produk. Subjek 

pada uji coba skala kecil melibatkan 

enam peserta didik, sedangkan uji 

coba skala besar dilakukan terhadap 

54 peserta didik kelas V dari dua 

sekolah dasar. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan secara 

kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif diperoleh melalui pretest 

dan posttest, serta angket validasi dan 

tanggapan. Adapun data kualitatif 
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dikumpulkan melalui teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Instrumen yang digunakan meliputi 

lembar angket validasi dan 

tanggapan, lembar observasi, serta 

soal pilihan ganda untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

Untuk menguji keabsahan data, 

validitas soal dianalisis menggunakan 

rumus point biserial yang 

menunjukkan bahwa 16 dari 25 butir 

soal dinyatakan valid (Purwanto, 

2016). Reliabilitas soal dihitung 

dengan rumus Kuder-Richardson 

(KR-21) dan diperoleh nilai reliabilitas 

sebesar r₁₁ = 0,852 yang tergolong 

dalam kategori sangat tinggi 

(Sugiyono, 2021). Daya pembeda soal 

dihitung menggunakan indeks 

diskriminasi, yang menunjukkan 

bahwa sembilan soal memiliki kategori 

baik. Sementara itu, tingkat kesukaran 

soal menunjukkan bahwa 17 soal 

tergolong sedang dan delapan soal 

tergolong mudah, dengan bantuan 

analisis menggunakan Microsoft Excel 

(Arikunto, 2013). 

Analisis data dilakukan melalui 

beberapa tahapan. Kelayakan produk 

dianalisis berdasarkan hasil validasi 

ahli menggunakan skala Likert, serta 

tanggapan guru dan peserta didik 

menggunakan skala Guttman. Nilai 

akhir hasil validasi dianalisis 

menggunakan rumus persentase dari 

Purwanto (2013). Uji normalitas data 

dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk, 

sedangkan uji homogenitas dilakukan 

dengan uji Levene menggunakan 

bantuan perangkat lunak SPSS. Uji-t 

digunakan untuk menguji perbedaan 

yang signifikan antara hasil pretest 

dan posttest peserta didik. Selain itu, 

uji N-Gain digunakan untuk mengukur 

efektivitas peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dengan kriteria kategori 

rendah (N-Gain < 0,3), sedang (0,3 ≤ 

N-Gain < 0,7), dan tinggi (N-Gain ≥ 

0,7)(Lestari & Yudhanegara, 2017). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

pendekatan Research and 

Development (R&D) berdasarkan 

model Borg & Gall yang telah 

disederhanakan oleh Sugiyono 

(2021), mencakup delapan tahap: (1) 

potensi dan masalah, (2) 

pengumpulan data, (3) desain produk, 

(4) validasi desain, (5) revisi desain, 

(6) uji coba awal, (7) revisi produk, dan 

(8) uji coba pemakaian. 

Pada tahap pertama, peneliti 

mengidentifikasi potensi dan masalah 

melalui observasi dan wawancara 

dengan guru serta peserta didik di 
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SDN Pesantren dan SDN Ngedirgo 

02. Temuan awal menunjukkan 

perlunya bahan ajar yang mampu 

meningkatkan keterlibatan dan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Selanjutnya, dilakukan 

pengumpulan data berupa studi 

literatur dan analisis kebutuhan 

peserta didik untuk memperkuat dasar 

pengembangan produk. 

Tahap ketiga merupakan 

perancangan bahan ajar dalam 

bentuk Flipbook digital yang berbasis 

model Problem Based Learning 

(PBL). Desain awal produk ini 

kemudian divalidasi oleh tiga ahli, 

yakni ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa. Hasil validasi menunjukkan 

bahwa bahan ajar telah memenuhi 

aspek kelayakan isi, desain, dan 

kebahasaan. Berdasarkan validasi 

tersebut, dilakukan revisi desain untuk 

menyempurnakan tampilan dan 

struktur konten. 

Uji coba awal dilakukan pada enam 

peserta didik kelas V yang dipilih 

secara purposive. Hasilnya digunakan 

untuk memperbaiki produk sebelum 

diuji coba pada skala lebih besar. Uji 

coba pemakaian dilaksanakan pada 

54 peserta didik dari dua sekolah 

dasar. Selama uji coba ini, data 

dikumpulkan melalui pretest dan 

posttest, observasi, angket tanggapan 

peserta didik dan guru, serta 

dokumentasi. 

Hasil pretest menunjukkan bahwa 

rata-rata skor kemampuan berpikir 

kritis peserta didik adalah 53,70, 

sedangkan skor posttest meningkat 

menjadi 78,98. Uji normalitas data 

dilakukan menggunakan uji Shapiro-

Wilk, dan uji homogenitas 

menggunakan uji Levene, 

menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal dan homogen. 

Selanjutnya, dilakukan uji-t dengan 

hasil signifikansi sebesar 0,000 (p < 

0,05), yang menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara hasil 

pretest dan posttest (Sugiyono, 2021). 

Rata-rata nilai N-Gain pada kelas A 

sebesar 0,46 dan kelas B sebesar 

0,48 yang termasuk dalam kategori 

sedang (Lestari & Yudhanegara, 

2017), menunjukkan bahwa bahan 

ajar Flipbook berbasis PBL efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

Kelayakan bahan ajar juga dinilai 

dari aspek validitas dan reliabilitas 

instrumen. Uji validitas menggunakan 

rumus point biserial menghasilkan 16 

soal valid dari 25 soal yang diuji 

(Purwanto, 2016). Uji reliabilitas 

dengan rumus Kuder-Richardson 
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(KR-21) menunjukkan nilai r₁₁ sebesar 

0,852 yang termasuk dalam kategori 

sangat tinggi (Sugiyono, 2021). Daya 

pembeda soal menunjukkan 9 butir 

soal berkategori baik, dan analisis 

tingkat kesukaran menunjukkan 

bahwa sebagian besar soal berada 

pada tingkat kesulitan sedang. 

Tanggapan guru dan peserta didik 

terhadap bahan ajar menunjukkan 

hasil yang sangat positif. Guru 

menyatakan bahwa bahan ajar mudah 

digunakan dan sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Peserta 

didik juga menilai bahwa bahan ajar 

menarik, interaktif, dan membantu 

mereka berpikir lebih kritis dalam 

menyelesaikan masalah. Penilaian 

kelayakan menggunakan skala Likert 

dan skala Guttman menunjukkan 

bahwa produk berada pada kategori 

“sangat layak” (Purwanto, 2013). 

Secara keseluruhan, proses 

pengembangan hingga uji coba 

menunjukkan bahwa Flipbook 

berbasis PBL ini tidak hanya layak, 

tetapi juga efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media interaktif dan pendekatan PBL 

dapat meningkatkan aktivitas belajar 

dan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik (Endaryati et al., 2023).  

D. Kesimpulan 

Bahan ajar Flipbook berbasis 

Problem Based Learning (PBL) yang 

dikembangkan ditujukan untuk 

pembelajaran IPAS kelas V SD pada 

materi tahapan pertumbuhan 

manusia. Flipbook ini bersifat digital 

dan interaktif, sehingga dapat 

membantu peserta didik belajar 

dengan lebih aktif, melatih 

kemampuan berpikir kritis, dan 

menyelesaikan masalah secara 

kontekstual. 

Hasil validasi dari ahli materi, 

media, bahasa, dan praktisi 

menunjukkan bahwa bahan ajar ini 

sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran. Guru juga menilai 

bahan ajar ini menarik, sesuai 

kebutuhan, dan mendukung proses 

mengajar menjadi lebih mudah dan 

menyenangkan. 

Selain itu, peserta didik 

menunjukkan minat yang tinggi, lebih 

termotivasi, dan aktif selama 

pembelajaran berlangsung. Hal ini 

menunjukkan bahwa bahan ajar 

Flipbook berbasis PBL tidak hanya 

meningkatkan pemahaman, tetapi 

juga keterlibatan belajar peserta didik. 
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Dengan demikian, bahan ajar ini 

dapat menjadi solusi yang efektif dan 

inovatif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik di sekolah 

dasar. 
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